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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mendongeng menggunakan media gambar puzzle bambu pada
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Orong Telu. Latar belakang diadakannya penelitian di SMP Negeri 1 Orong Telu adalah
rendahnya kemampuan siswa dalam bercerita dongeng. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
di SMP Negeri 1 Orong Telu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A yang terdiri dari 28 siswa. Penelitian
ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru bahasa Indonesia. Teknik dan
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara dan lembar observasi.
Instrumen penelitian berupa lembar observasi. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisi secara deskriptif kualitatif yang
didukung oleh data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mendongeng dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan media Gambar Puzzle Bambu. Peningkatan ini dapat dilihat dari
proses maupun hasil. Berdasarkan hasil Proses observasi pembelajaran bercerita dongeng dengan memanfaatkan media
Gambar Puzzle Bambu menunjukan bahwa siswa mengalami peningkatan yang tercermin dalam antusias siswa yang sudah
mulai aktif, bersemangat serta berani tampil bercerita dongeng di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan respons
positif karena media Gambar Puzzle Bambu dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk lebih aktif dan kreatif. Dari hasil
penelitian dan pembahasan dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus | yaitu 73,64 dan terdapat 10 siswa dari 28
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata kelas adalah 83,64, dan masih tersisa 2
siswa yang nilainya masih dibawah KKM dengan nilai 70.

Kata kunci: Keterampilan Mendongeng, Media Gambar Puzzle Bambu

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting bagi manusia dalam pembelajaran.
selain itu, bahasa juga memiliki peranan yang vital, yaitu sebagai alat komunikasi yang lebih spesipik
pada setiap individu untuk saling mengungkapkan ide, bertanya, menjawab, berpendapat, dan lain-
lain. Oleh karena itu, bahasa harus bisa dipelajari dan dikuasai dalam pembelajaran, agar manusia
saling memahami persepsi satu sama lain.

Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah belajar tentang kata, kalimat dan cara
berbahasa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan belajar bahasa Indonesia, diharapkan siswa dapat
memahami bagaimana cara menggunakan kata, kalimat, dan bahasa dalam berbicara. Dalam Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia ada empat aspek keterampilan yang dikembangkan, yaitu berbicara,
membaca, menulis, dan menyimak.

Pada aspek keterampilan berbicara misalnya, fokus pembelajaran diarahkan kepada
kemampuan siswa untuk berbicara secara efektif dan efisien untuk mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, kritikan, dan pendapat dalam berbagai bentuk kepada lawan bicara sesuai dengan konteks
pembicaraan. Siswa yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Oleh karena itu, mempelajari Bahasa
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Indonesia sangatlah penting karena keterampilan berbahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah-satu keterampilan yang dipelajari siswa adalah keterampilan bercerita dongeng.

Keterampilan bercerita dongeng terdapat pada kurikulum 2013 tepatnya pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama kelas VI semester ganjil. Keterampilan termuat pada kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa yaitu KD (4.15) menceritakan kembali cerita fabel/legenda daerah setempat yang
dibaca dan di dengar. KD (4.16) memerankan isi Fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan di
dengar. Indikatornya, yaitu mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur,
dan mimik yang tepat.

Berbagai informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat
pesat, sehingga untuk memperoleh informasi diperlukan keterampilan berbicara khusunya bercerita
dongeng yang memadai. Seperti yang terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP
Negeri | Orong Telu. SMP Negeri | Orong Telu dipilih menjadi subjek penelitian karena berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia Suparman S.Pd pada tanggal 6 juli 2019, ditemukan
beberapa masalah pada saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas khususnya pada materi bercerita
dongeng. Masalah-masalah yang terjadi di kelas VII SMP Negeri | Orong Telu yaitu, siswa ramai dan
bermain sendiri dalam kegiatan pembelajaran. Lalu siswa tidak memperhatikan penjelasan guru,
banyak siswa yang diam ketika ditanya oleh guru. Hal ini disebabkan sebagaian besar siswa tidak
mengerti dengan materi bercerita dongeng yang disampaikan oleh guru, kurang berani bertanya,
kurang percaya diri saat ditugaskan guru untuk bercerita dongeng di depan kelas, kurang kritis dalam
menanggapi permasalahan yang berkaitan dengan cerita dongeng.

Dalam hal ini perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang variatif,menarik,
menyenangkan, dan dapat merangsang siswa untuk berlatih mendongeng.Salah satu caranya adalah
penggunaan media yang menarik dalam proses pembelajaran. Media diharapkan dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik. Selama ini pada saat proses pembelajaran bercerita dongeng
hanya berpacu pada buku paket tidak pernah menggunakan media. Hal itu disebabkan oleh sarana dan
prasarana yang terdapat di SMP Negeri | orong Telu belum memadai salah satunya seperti listrik,
beserta jangkauan internetnya juga tidak ada.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research(CAR). Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari tiga kata yang dapat dipahami pengertiannya
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan obervasi dan
dokumentasi. Teknik wawancara digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada responden dengan
pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban, dan merekam semua respon dari responden.
Wawancara dapat dilakukan dengan guru dan siswa. Teknik observasi dilakukan dengan guru dan
siswa agar peneliti dapat melihat secara langsung tingkah laku guru dan siswa pada saat proses
pembelajaran mendongeng berlangsung, elanjutnya teknik dokumentasi Dokumentasi digunakan untuk
mengambil data yang berupa keadaan dan situasi guru dan siswa dan kegiatan belajar mengajar.
Dokumen bisa berupa benda-benda misalnya berupa data-data yang ada keterkaitannya dengan
masalah penelitian, Silabus, RPP, dan gambar-gambar berupa foto selama melakukan penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan mendongeng
menggunakan media Gambar Puzzle Bambu pada siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Orong
Telu.Penelitian ini dilaksanakan dalam 11 siklus, yakni siklus I dan siklus Il. Masing-masing siklus
terdapat empat tahap penelitian yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan
tahap refleksi. Setiap siklus memiliki alokasi waktu 2x60 menit atau dua jam mata pelajaran.

Adapun siklus | dilakukan dua kali pertemuan dan siklus 11 dilakukan dua kali pertemuan dengan
alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan adalah 2x60 menit. Adapun hasil observasi
keterampilan mendongeng siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Orong Telu mengalami peningkatan
setelah diterapkannya media Gambar Puzzle Bambu. Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 18 siswa dari 28 siswa. ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 64,28%, dan skor rata-rata kelas adalah 73,64%. Dengan nilai tertinggi 83 dan nilai
terrendah 58. Karena masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah standa, maka peneliti
melanjutkan penelitian ke tahap berikutnya, yakni tahap penelitian siklus I1.

Pada siklus | terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti
adanya siswa yang ribut, sering ganggu temannya, izin keluar masuk kelas, serta melamun, maka pada
siklus 1l akan lebih diperhatikan lagi atau diperbaiki agar hasil penelitian lebih optimal. Sehingga
tujuan penelitian dapat tercapai dengan maksimal.

Adapun siklus 11 dilaksanakan dalam dua pertemuan masing-masing pertemuan dengan alokasi
waktu 2x60 menit. Adapun hasil keterampilan mendongeng siswa pada kelas VII-A SMP Negeri 1
orong Telu mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Adapun peningkatannya dengan hasil
penelitian pada siklus | menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 18 siswa dari 28
siswa. Ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 64,28%, dan nilai rata-rata kelas adalah 73,64%.
Dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terrendah 58. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Windarti (2012) yang mana hasil perolehan rata-rata siklus 1 yaitu hanya 57,%. sedangkan pada siklus
Il jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 26 dari 28 siswa. ketuntasan belajar secara klasikal 92.85%,
dan nilai rata-rata kelas 83,64. Dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terrendah 70. Dari hasil itulah dapat
dilihat bahwa keterampilan mendongeng siswa kelas VII SMP Negeri 1 Orong Telu meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa media Gambar Puzzle
Bambu dapat meningkatkan keterampilan mendongeng siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Orong Telu.
Utami (2019) menyatakan keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan
menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 60% dari rata-rata seluruh jumlah peserta. Keadaan di kelas sudah jadi
lebih hidup karena siswa sudah mulai aktif, bersemangat serta berani tampil bercerita dongeng di
depan kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mendongeng dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan media Gambar Puzzle Bambu.
Peningkatan ini dapat dilihat dari proses maupun hasil diantaranya adalah ebagai berikut: 1) Pada
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam Il siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap
yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tahap refleksi. Dari keempat tahap tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan proses hasil observasi pembelajaran mendongeng dengan
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memanfaatkan media Gambar Puzzle Bambu menunjukan bahwa siswa mengalami peningkatan yang
tercermin dalam antusias siswa yang sudah mulai aktif, bersemangat serta berani tampil mendongeng
di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan respons positif karena media Gambar Puzzle Bambu
dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk lebih aktif dan kreatif. 2) Hasil Data hasil penelitian dapat
dilihat perbandingan perolehan nilai antara siklus | dan siklus Il. Jumlah nilai akhir keseluruhan kelas
pada siklus | sebesar 2.062, nilai rata-rata kelas 73,64 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 64, 28%.
Sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai akhir keseluruhan kelas sebesar 2.342, nilai rata-rata kelas
83,64 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 92,85%. Dari data tersebut diketahui bahwa 10 orang
siswa yang tidak tuntas pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus Il dengan 2 orang siswa yang
tidak tuntas dengan nilai 70. Peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus Il mencapai
10%.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Gambar Puzzle Bambu dapat
meningkatkan keterampilan mendongeng siswa.
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